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Abstract 

Aquaculture production activities have been experiencing a significant increase. Various 

economically valuable fish commodities have been developed, including Asian seabass, 

barramundi, and giant seaperch. Asian seabass farming offers advantages such as relatively fast 

growth, ease of maintenance, and high tolerance to environmental changes. However, the 

sustainability of Asian seabass farming faces challenges, including vibriosis infection. This 

disease can lead to economic losses due to mortality and has been reported in several Asian 

seabass-producing countries. This review discusses information on the causative agents of 

vibriosis, clinical symptoms, vibriosis control, and prevention through immunostimulants, 

prebiotics, and vaccination in Asian seabass. The primary causative agents of vibriosis in Asian 

seabass include Vibrio anguillarum, V. harveyi, and V. alginolyticus. Clinical symptoms include 

anorexia, darkening of body coloration, lesions around the anus and fin bases, scale loss and 

muscle degradation, hemorrhaging throughout the body, particularly at fin bases, ulcers on the 

operculum, kidney congestion, and liver necrosis. Infections caused by V. anguillarum, V. 

harveyi, and V. alginolyticus can be effectively managed using medicinal plants, probiotics, and 

vaccination, which have shown promising results in Asian seabass. 
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Abstrak 

Produksi kegiatan akuakultur terus mengalami peningkatan yang signifikan. Berbagai komoditas 

ikan bernilai ekonomi telah dikembangkan salah satunya ikan kakap putih yang juga dikenal 

sebagai Barramundi, Asian seabass dan Giant seaperch. Budidaya kakap putih memiliki 

keunggulan, yaitu pertumbuhannya yang relatif cepat, mudah dipelihara dan mempunyai 

toleransi yang tinggi terhadap perubahan lingkungan. Namun, keberlanjutan budidaya kakap 

putih tidak terlepas dari berbagai kendala, salah satunya serangan penyakit vibriosis. Penyakit 

ini dapat mengakibatkan kerugian ekonomi akibat kematian dan telah dilaporkan pada pada 

beberapa negara produsen kakap putih. Ulasan ini membahas informasi mengenai agen 

penyebab vibriosis, gejala klinis, pengendalian vibriosis, serta pencegahan melalui pemanfaatan 

imunostimulan, prebiotik dan vaksinasi pada kakap putih. Agen utama penyebab vibriosis pada 

kakap putih adalah Vibrio anguillarum, V. harveyi, dan V. alginolyticus. Gejala klinis yang 

ditimbulkan adalah anoreksia, perubahan warna tubuh menjadi lebih gelap, lesi di sekitar anus 

dan pangkal sirip, kerontokan pada sisik dan degradasi otot, hemoragi di seluruh tubuh terutama 

di pangkal sirip, dan ulserasi di bagian operkulum, serta kongesti pada ginjal dan nekrosis pada 

hati. Infeksi V. anguillarum, V. harveyi, dan V. alginolyticus dapat dikendalikan dengan 

pemanfaatan tanaman obat, probiotik dan vaksinasi yang telah terbukti pada ikan kakap putih. 

  

Kata kunci: Lates calcarifer; Vibriosis; Vibrio alginolyticus; Vibrio anguillarum; Vibrio harveyi. 

 

 
PENDAHULUAN 

Kondisi akuakultur saat ini telah 
mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan. Pada tahun 2022, produksi 
akuakultur global mencapai 130,9 juta ton 
dengan nilai sekitar USD 313 miliar, yang 
terdiri dari 94,4 juta ton hewan akuatik dan 
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36,5 juta ton alga. Kawasan asia menjadi 
produsen terbesar dengan menyumbang 
91,4% dari total produksi tersebut. 
Peningkatan produksi ini sebagian besar 
merupakan kontribusi budidaya ikan 
sebesar, yaitu 58,1%. (FAO, 2024). 

Berbagai komoditas ikan bernilai 
ekonomi telah dikembangkan, salah 
satunya ikan kakap putih (L. calcarifer, 
Bloch) yang juga dikenal sebagai 
Barramundi, Asian seabass dan Giant 
seaperch (Lim et al., 2019). 
Pengembangan komoditas budidaya ikan 
kakap putih telah menjadi suatu usaha 
yang bersifat komersial. Pada tahun 2020, 
Food and Agriculture Organization 
mencatat hasil produksi ikan kakap putih 
mencapai 105,8 juta ton (FAO, 2022). 
Beberapa produsen utama ikan kakap putih 
adalah Malaysia, Australia, Thailand, 
Vietnam, dan Indonesia (Tveteras et al. 
2019). 

Budidaya ikan Kakap Putih memiliki 
keunggulan, yaitu pertumbuhannya yang 
relatif cepat, mudah dipelihara dan 
mempunyai toleransi yang tinggi terhadap 
perubahan lingkungan (Zheng et al., 2019; 
Roberts et al., 2021). Namun, 
keberlanjutan produksi budidaya ikan 
kakap putih sering menghadapi berbagai 
kendala. Serangan penyakit vibriosis telah 
menjadi kendala utama. Penyakit ini 
umumnya disebabkan oleh kondisi stres 
akibat sistem intensifikasi dan degradasi 
kualitas air sehingga dapat menyebabkan 
penurunan produksi usaha budidaya (Ina‐
Salwany et al., 2019). 

Vibriosis merupakan salah satu 
penyakit yang berbahaya pada sistem 
budidaya ikan kakap putih. Serangan 
wabah ini telah dilaporkan pada produsen 
utama seperti Malaysia (Mohd Yazid et al., 
2021), Australia (Samsing et al., 2023), 
Thailand (Raharjo et al., 2022), Vietnam 
(Dong et al., 2017) dan Indonesia 
(Naryaningsih dan Akhmad, 2023). Wabah 
ini dapat mengakibatkan kerugian ekonomi 
akibat kematian. Seperti pada kegiatan 
budidaya di pantai timur Semenanjung 
Malaysia yang mengalami kerugian hingga 
Rp. 3.210,14 per ekor per kilogram (Mohd 
Yazid et al. 2021). Artikel ini mengulas 
informasi mengenai agen penyebab 

vibriosis, gejala klinis, pengendalian 
vibriosis, dan serta pencegahan melalui 
pemanfaatan tanaman obat, probiotik dan 
vaksinasi pada ikan Kakap Putih. 

 
Bakteri Penyebab Dan Gejala Vibriosis 
Pada Ikan Kakap Putih 

Vibriosis merupakan penyakit 
bakterial yang menyerang organisme laut. 
Bakteri Vibrio spp. berperan penting dalam 
penyebaran penyakit vibriosis pada 
kegiatan akuakultur (Sheikh et al., 2022). 
Serangan penyakit ini pertama kali 
dilaporkan pada tahun 1945 oleh Rucker et 
al., (1945). Saat ini berbagai komoditas 
ikan budidaya dilaporkan terserang bakteri 
Vibrio spp., seperti ikan Lateolabrax 
japonicus (Xie et al., 2007), cobia 
Rachycentron canadum (Rameshkumar et 
al., 2017), bawal bintang Trachinotus 
ovatus (Liu et al., 2018), Seriola dumerili 
(Nishiki et al., 2018),  Paralichthys 
olivaceus (Sohn et al., 2019), Sparus 
aurata (Arab et al., 2020), bandeng Chanos 
chanos (Mnyoro et al., 2020), Larimichthys 
crocea (Yang et al., 2021), Nila 
Oreochromis niloticus (Elgendy et al., 
2022), Sciaenops ocellatus (Linh et al., 
2022), Sebastes schlegeli (Liu et al., 2023), 
Dicentrarchus labrax (Yilmaz et al., 2023), 
Mugil cephalus (Kumarage et al., 2023), 
dan kerapu (Choi et al., 2024). Komoditas 
krustase juga dilaporkan terserang Vibrio 
spp., seperti pada udang Penaeus 
monodon (Joseph et al., 2015), Penaeus 
vannamei (Teng et al., 2017), kepiting 
Scylla serrata (Kwok et al., 2024), dan 
lobster Panulirus spp. (Sukenda et al., 
2024). Selain itu komoditas lain yang juga 
dilaporkan terserang vibriosis adalah 
Anadara granosa (Devi et al., 2019), 
Hippocampus kuda (Xie et al., 2020), dan 
Perna canaliculus (Azizan et al., 2022). 
Bakteri Vibrio juga merupakan bakteri 
penyebab ice-ice pada rumput laut 
Kappaphycus alvarezii (Aris et al., 2021). 

Agen utama penyebab vibriosis pada 
ikan kakap putih yang telah diungkapkan 
adalah V. anguillarum, V. harveyi, dan V. 
alginolyticus (Tabel 1). Vibriosis pada ikan 
kakap putih menjadi perhatian serius dalam 
akuakultur, mengingat berbagai spesies 
Vibrio dapat menyebabkan penyakit 
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dengan tingkat kematian tinggi. V. 
anguillarum menginfeksi ikan kakap putih 
dengan tanda-tanda hemoragi di area sisik 
dan pangkal sirip (Azad et al., 2004). Selain 
itu, V. harveyi menyebabkan anoreksia, 
perubahan warna tubuh menjadi lebih 
gelap, serta lesi di sekitar anus dan pangkal 
sirip, yang sering kali disertai dengan 
kerontokan pada sisik dan degradasi otot 
(Ransangan dan Mustafa, 2009; Dong et 
al., 2017). Sementara Infeksi oleh V. 
alginolyticus tampak jelas dengan 
perubahan perilaku ikan yang sering 

bergerak di permukaan Keramba Jaring 
Apung (KJA), hemoragi di seluruh tubuh 
terutama di pangkal sirip, dan ulserasi di 
bagian operkulum (Krupesha Sharma et al., 
2012). Infeksi ini juga memperlihatkan 
kongesti pada ginjal serta nekrosis pada 
hati, yang berdampak serius terhadap 
kesehatan ikan. Gejala-gejala klinis ini 
pada umumnya berujung pada kematian 
(Gambar 1), sehingga mengakibatkan 
kerugian besar dalam budidaya ikan kakap 
putih. 

 
 
Tabel 1. Agen penyebab dan gejala klinis vibriosis pada ikan kakap putih. 

Spesies Gejala Klinis Sumber 

V. anguillarum ­ Hemoragi pada sisik dan pangkal sirip. Azad et al. (2004) 

V. harveyi ­ Anoreksia, 
­ Perubahan warna tubuh menjadi lebih gelap,  
­ Lesi di sekitar anus dan pangkal sirip,  
­ Kerontokan sisik, dan 
­ Degradasi otot. 

Ransangan dan 
Mustafa, (2009); Dong 
et al. (2017) 

V. alginolyticus ­ Perubahan tingkah laku dengan bergerak di 
permukaan KJA,  

­ Hemoragi diseluruh tubuh terutama di pangkal sirip,  
­ Ulserasi di bagian operkulum,  
­ Kongesti pada ginjal, dan 
­ Nekrosis pada hati. 

Krupesha Sharma et 
al. (2012) 

 

 
Gambar 1. Gejala klinis vibriosis pada ikan kakap putih. Ikan kakap putih sehat tanpa gejala vibriosis (a) 

(Abdullah et al., 2024); Hemoragi (b) (Krupesha Sharma et al., 2012); Ulserasi (c) (Krupesha Sharma et al., 
2012); Kongesti pada ginjal dan nekrosis pada hati (d) (Krupesha Sharma et al., 2012); Kerontokan sisik (e) 

(Dong et al., 2017); Degradasi otot (f) (Dong et al., 2017). 

 
Karakteristik Bakteri Penyebab Vibriosis 

Bakteri V. anguillarum, V. harveyi, 
dan V. alginolyticus merupakan bakteri 

Gram-Negatif yang memiliki bentuk curved-
rod-shaped dengan ciri khas berbentuk 
(comma) (Sultana et al., 2024). Bakteri- 
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Bakteri ini dapat ditemukan pada 
lingkungan laut dan estuari. Sebagai agen 
penyebab vibriosis yang V. anguillarum, V. 
harveyi, dan V. alginolyticus telah 
dilaporkan memiliki karakteristik tersendiri. 
V. anguillarum menunjukkan karakteristik 
positif pada β-galactosidase, arginine 
dihydrolase, sitrat, indol, uji Voges-
Proskauer (VP), dan gelatinase. Bakteri ini 
mampu memfermentasi glukosa, manitol, 
sorbitol, sukrosa, serta arabinosa, meski 
menunjukkan hasil negatif pada lysine dan 
ornithine decarboxylase, produksi H₂S, 
urease, serta fermentasi inositol, 
rhamnosa, dan melibiosa (Urku et at., 
2024).  

V. harveyi menunjukkan karakteristik 
negatif pada β-galactosidase, arginine 
dihydrolase, urease, serta tidak 
memproduksi H₂S. Aktivitas positif terlihat 
pada lysine dan ornithine decarboxylase, 
tryptophan deaminase, serta pada uji indol. 
Bakteri ini mampu memanfaatkan sitrat dan 
dapat memfermentasi glukosa, manitol, 

sorbitol, sukrosa, dan amygdalin, meski 
menunjukkan hasil negatif pada rhamnosa, 
inositol, dan melibiosa. Aktivitas positif juga 
terlihat pada reduksi nitrat, namun hasilnya 
negatif pada uji VP dan gelatin (Pavlinec et 
al., 2022). Sementara V. alginolyticus 
menunjukkan karakteristik negatif pada β-
galactosidase, arginine dihydrolase, 
tryptophan deaminase, urease, serta 
produksi H₂S. Aktivitas positif terlihat pada 
lysine decarboxylase, indol, VP, gelatinase, 
oksidase, dan mampu memfermentasi 
glukosa, manitol, dan sukrosa. Reaksi 
variabel ditemukan pada ornithine 
decarboxylase, sitrat, dan sorbitol, 
sedangkan hasil negatif diperoleh pada 
inositol, rhamnosa, melibiosa, serta 
arabinosa (Xie et al., 2020). Karakteristik 
spesifik V. anguillarum, V. harveyi, dan V. 
alginolyticus akan berguna dalam 
identifikasi dan penentuan potensi 
patogenitasnya pada organisme perairan, 
termasuk ikan kakap putih. 

 
Tabel 2. Karakteristik V. anguillarum, V. harveyi, dan V. alginolyticus 

Karakteristik V. anguillarum V. harveyi V. alginolyticus 
β-galactosidase + - - 
Arginine dihydrolase + - - 
Lysin decarboxylase - + + 
Ornithine 
decarboxylase 

- + V 

Citrate + + V 
H2S production - - - 
Urease - - - 
Tryptophan deaminase N + - 
Indol + + + 
VP test + - + 
Gelatin + - + 
Glucose + + + 
Mannitol + + + 
Inositol - - - 
Sorbitol + + V 
Rhamnose - - - 
Sucrose + + + 
Melibiose - - - 
Amygdalin N + - 
Arabinose + - - 
Oxidase N N + 
Reduction of nitrates N + N 
Sumber Urku et at. (2024) Pavlinec et al.(2022) Xie et al.(2020) 
Keterangan: + (positif); − (negatif); N (tidak dilakukan pengamatan); V (variable, artinya dapat memberikan 
reaksi positif atau negatif). 
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Patogenitas Bakteri Penyebab Vibriosis 
Pada Ikan Kakap Putih 

Serangan bakteri patogen penyebab 
vibriosis dapat melalui sistem pencernaan, 
pernapasan, dan integumen. Pada 
prosesnya, bakteri V. anguillarum, V. 
harveyi, dan V. alginolyticus akan 
memproduksi sejumlah toksin dan faktor-
faktor virulensi untuk menyebabkan 
kematian pada ikan kakap putih. Motilitas 
dan kemotaksis adalah faktor virulensi 
utama yang terdapat pada V. anguillarum, 
V. harveyi, dan V. alginolyticus. Motilitas 
menjadi faktor terkait dengan flagela yang 
kemudian mengatur kolonisasi, adhesi, dan 
pembentukan biofilm (Kusumoto et al., 
2008; Frans et al., 2011; Zhang et al., 
2020). Sementara faktor-faktor kemotaksis 
sangat mengatur proses adhesi V. 
anguillarum, V. harveyi, dan V. alginolyticus 
(Frans et al., 2011; Xu et al., 2021; Huang 
et al., 2024). Setelah adhesi, V. 
anguillarum, V. harveyi, dan V. alginolyticus 
selanjutnya akan menginvasi dan 
melakukan kolonisasi pada organ ikan 
kakap putih. Kemudian memproduksi 
sejumlah toksin dan faktor-faktor virulensi 
yang menyebabkan kerusakan jaringan 
pada berbagai organ ikan kakap putih 
(Tabel 3).  

V. anguillarum, V. harveyi, dan V. 
alginolyticus dapat memproduksi beragam 
protease dan eksotoksin untuk 
menyebabkan kerusakan jaringan (Frans et 
al., 2011; Zhang et al., 2020; Sheikh et al., 
2024). Pengamatan histologi menunjukkan 
infeksi V. anguillarum ikan kakap putih 
menunjukkan hiperplasia lamela dan fusi 
lamela primer pada insang, menyebabkan 
vakuolisasi hepatosit pada hati, degenerasi 
lemak jaringan asini pada pankreas, 
menyebabkan degenerasi tubular disertai 
edema, hiperemia, dan penyusutan lumen 
tubulus pada ginjal, serta menyebabkan 
penyusutan splenosit dan deplesi sel pada 
limpa (Azad et al., 2004). Infeksi V. harveyi 
menyebabkan nekrosis sel pada otot, 
menyebabkan kolaps tubulus dan 
penyusutan sel epitel pada ginjal, serta 
menyebabkan blood congestion pada otak 
(Dong et al., 2017). Sementara infeksi V. 
alginolyticus menyebabkan hemoragi 
parenkim hati, nekrosis hepatosit, dan 

kongesti disertai vakuolisasi lemak pada 
hati, menyebabkan hemoragi miokardial 
dan kerusakan serat otot pada jantung, 
menyebabkan hiperplasia pada lamela 
sekunder dan fusi antar lamela pada 
insang, menyebabkan kongesti dengan 
perubahan nekrotik glomerulus, hemoragi 
parenkim ginjal, nekrosis dan degenerasi 
droplet hialin tubulus pada ginjal, 
menyebabkan hemoragi pada otak, serta 
menyebabkan hemoragi lamina propria, 
hemoragi submukosa, disertai degenerasi 
dan nekrosis epitel vili pada lambung 
(Krupesha Sharma et al. 2012). 

V. anguillarum, V. harveyi, dan V. 
alginolyticus juga memiliki faktor virulensi 
lain, beberapa diantaranya yang paling 
penting adalah hemolisin dan siderophore 
(Frans et al., 2011; Zhang et al., 2020; 
Sheikh et al., 2024). Kedua faktor ini 
berperan dalam mengganggu sistem 
peredaran darah ikan kakap putih. 
Hemolisin adalah faktor virulensi yang 
mengakibatkan hemolisis, yaitu 
penghancuran dinding sel darah merah 
(Wang et al. 2007; Bunpa et al.  2016). 
Ketika infeksi vibriosis terjadi, salah satu 
gejala yang dapat dilihat adalah 
menurunnya total eritrosit ikan kakap putih. 
Seperti percobaan Abdullah et al. (2024), 
yang menunjukkan infeksi vibriosis pada 
ikan kakap putih menyebabkan penurunan 
total eritrosit. Sementara siderophore 
adalah faktor virulensi dihasilkan untuk 
memperoleh iron-protein complexes pada 
inang yang banyak terdapat pada hati dan 
darah (Page, 2019). Ketika terjadi infeksi 
vibriosis, salah satu sel target adalah 
hemoglobin yang banyak terdapat zat besi. 
Akibatnya kadar hemoglobin akan 
mengalami penurunan saat infeksi Vibrio 
sp. pada ikan kakap putih (Abdullah et al., 
2024). Dampak selanjutnya faktor-faktor 
virulensi ini adalah terjadinya kematian ikan 
kakap putih dengan persentase yang 
berkisar dari 40% - 100% (Ransangan et al. 
2012). 
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Tabel 3. Dampak infeksi bakteri V. anguillarum, V. harveyi, dan V. alginolyticus terhadap kerusakan 
jaringan ikan kakap putih 

Spesies Kerusakan Jaringan Sumber 
V. anguillarum Insang. 

­ Hiperplasi lamela 
­ Fusi lamela primer  

Hati  
­ Vakuolisasi hepatosit  

Pankreas 
­ Degenerasi lemak jaringan asini  

Ginjal 
- Degenerasi tubular 
- Edema, hiperemia, dan penyusutan lumen tubulus  
Limpa 
- Penyusutan splenosit dan deplesi sel 

Azad et al. 
(2004) 

V. harveyi Otot 
­ Nekrosis sel pada otot 

Ginjal 
­ Kolaps tubulus 
­ Penyusutan sel epitel pada ginjal 

Otak 
­ Blood congestion 

Dong et al. 
(2017) 

V. alginolyticus Hati 
­ Hemoragi parenkim hati 
­ Nekrosis hepatosit  
­ Kongesti disertai vakuolisasi lemak, 

Jantung 
­ Hemoragi myocardial 
­ Kerusakan serat otot jantung  

Insang 
­ Hiperplasia pada lamela sekunder 
­ Fusi antar lamela 

Ginjal 
­ Kongesti dengan perubahan nekrotik glomerulus  
­ Hemoragi parenkim ginjal  
­ Nekrosis dan degenerasi droplet hialin tubulus  

Otak 
­ Hemoragi pada otak 

Lambung 
­ Hemoragi lamina propria 
­ Hemoragi submukosa 
­ Degenerasi dan nekrosis epitel vili pada lambung  

Krupesha 
Sharma et al. 
(2012) 

 
 

Pengendalian Dan Pencegahan 
Vibriosis Pada Ikan Kakap Putih 

Serangan vibriosis pada ikan kakap 
putih dapat ditangani dengan pemberian 
antibiotik seperti oksitetrasiklin (OTC). Ikan 
kakap putih yang direndam dengan OTC 
dapat meningkatkan kelangsungan hidup 
terhadap infeksi vibriosis, meningkatkan 
nafsu makan dan luka mengalami 
penyembuhan (Zaenuddin et al., 2019). 
Tetapi, aplikasi antibiotik dapat 
menimbulkan dampak negatif pada 

lingkungan perairan dan kesehatan 
konsumen karena adanya residu (Liu et al., 
2017; Lulijwa et al., 2019). Selain itu, 
penggunaan antibiotik pada agen 
penyebab vibriosis dapat menyebabkan 
terjadinya resistan antibiotik (Loo et al., 
2020). Seiring dengan adanya 
kecenderungan yang memperhatikan 
masalah keamanan pangan dan 
lingkungan maka dikembangkan metode 
pencegahan penyakit bakterial yang 
bersifat aman bagi pembudidaya, ramah 
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lingkungan dan murah seperti pemberian 
herbal atau tanaman obat, pemberian 
probiotik dan vaksinasi (Hai, 2015). 

Pencegahan vibriosis pada ikan 
kakap putih dengan pemberian herbal atau 
tanaman obat dapat dilakukan melalui 
pakan, perendaman, serta injeksi. 
Tanaman yang telah dimanfaatkan untuk 
pencegahan serangan vibriosis pada ikan 
kakap putih adalah bawang putih Allium 
sativum (Talpur dan Ikhwanuddin, 2012), 
mimba Azadirachta indica (Talpur dan 
Ikhwanuddin, 2012), jahe Zingiber officinale 
(Talpur et al., 2013), peppermint Mentha 
piperita (Talpur, 2014), jintan hitam Nigela 
sativa (Fauzy et al., 2014), wortel Daucus 
carrota (Aris et al., 2019), bambu vinegar 
(Harikrishnan et al., 2021), alga 
Haematococcus pluvialis dalam bentuk 
astaxanthin (Lim et al., 2021), pisang 
ambon Musa paradisiacal (Pattah et al., 
2021), Astragalus membranaceus dalam 
bentuk Polysaccharides (Yu et al., 2021), 
peptida kedelai + bawang putih (Liao et al., 
2022), Polygonum chinense (Rashidah et 
al., 2023), dan kenari Canarium indicum 
(Abdullah et al., 2024). Pemanfaatan 
tanaman-tanaman ini dapat meningkatkan 
tingkat kelangsungan hidup dari infeksi 
bakteri V. anguillarum, V. harveyi, dan V. 
alginolyticus pada ikan kakap putih (Tabel 
4). 

Pemanfaatan probiotik juga dapat 
mencegah serangan penyakit pada sistem 
akuakultur. Probiotik merupakan 
mikroorganisme baik yang memiliki peran 
dapat meningkatkan pertumbuhan, 
menjaga kesehatan usus, meningkatkan 
imun, serta sebagai biokontrol patogen 
(Yilmaz et al., 2022). Penelitian mengenai 
probiotik pada ikan kakap putih 
menunjukkan hasil yang signifikan dalam 
meningkatkan ketahanan ikan terhadap 
infeksi vibriosis (Tabel 5). Probiotik 
Enterobacter sp. G87 dan Enterococcus 
hirae LAB3 adalah beberapa diantaranya 
yang menunjukkan hasil yang signifikan 
pada ikan kakap putih. Enterobacter sp. 
G87 terbukti mampu menekan 
pertumbuhan V. harveyi dan meningkatkan 
kekebalan ikan kakap putih (Zakaria et al., 
2019). Demikian pula, Enterococcus hirae 

LAB3 memiliki potensi serupa dalam 
menekan pertumbuhan V. harveyi dan 
meningkatkan daya tahan ikan kakap putih 
(Masduki et al. 2020). 

Selain tanaman obat dan probiotik, 
vaksinasi juga dapat mencegah serangan 
penyakit vibriosis. Vaksinasi merupakan 
upaya meningkatkan imun yang bersifat 
spesifik pada ikan (Adams, 2019). Pada 
sistem budidaya ikan kakap putih, infeksi V. 
anguillarum, V. harveyi, dan V. alginolyticus 
dapat dikendalikan dengan pemberian 
vaksin (Tabel 6). Infeksi V. anguillarum 
dapat dikendalikan dengan pemberian 
vaksin DNA Outer membrane protein 
(OMP38) bakteri V. anguillarum NB10 
(Kumar et al., 2007). Beberapa vaksin lain 
juga terbukti dapat meningkatkan 
ketahanan terhadap infeksi V. anguillarum 
pada ikan kakap putih, seperti Vaksin DNA 
OMP38 V. anguillarum + adjuvant chitosan 
(Kumar et al., 2008), Formalin killed V. 
anguillarum (Shalaby dan Khalil, 2008), 
dan heat-inactivated biofilm cells (BF) dan 
free cell (FC) V. anguillarum (Ram et al., 
2019). 

Infeksi V. harveyi dapat dikendalikan 
dengan aplikasi vaksin live attenuated dan 
formalin-killed V. harveyi yang mampu 
meningkatkan ketahanan ikan kakap putih 
terhadap V. harveyi (Chin et al., 2019). 
Beberapa vaksin lain yang dapat 
dimanfaatkan adalah vaksin bivalent 
Pseudomonas stutzeri dan V. harveyi 
(Nugrahawati et al., 2019), vaksin formalin-
killed V. harveyi VH1 (Mohamad et al., 
2021), dan beberapa vaksin lainnya. 
Demikian juga dengan infeksi V. 
alginolyticus, dengan pemberian vaksin 
attenuated V. alginolyticus ATCC (Idris et 
al., 2009) dan vaksin Formalin killed V. 
alginolyticus (Ahangarzadeh et al., 2022). 
Beberapa vaksin Vibrio juga bahkan dapat 
mengendalikan infeksi bakteri selain 
bakteri penyebab vibriosis pada ikan kakap 
putih. Seperti pemanfaatan vaksin bivalent 
Streptococcus iniae dan V. harveyi yang 
dapat meningkatkan ketahanan terhadap 
S. iniae (Erfanmanesh et al., 2024). Inovasi 
budidaya ikan kakap putih yang berbasis 
pada imunomodulasi, penggunaan 
mikroorganisme baik, dan bahan alami 
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seperti herbal ini menawarkan metode 
pencegahan yang lebih berkelanjutan dan 
sejalan dengan pendekatan akuakultur 

modern yang mengedepankan keamanan 
pangan serta kelestarian lingkungan.  

 
Tabel 4. Aplikasi tanaman obat untuk infeksi bakteri V. anguillarum, V. harveyi, dan V. 

alginolyticus pada ikan kakap putih. 
Tanaman Metode 

Pemberian 
Spesies 
Patogen 

Efek pada Ikan Kakap Putih Sumber 

Bawang putih, 
Allium sativum  
(Umbi) 

5 g, 10 g, 15 g 
dan 20 g/kg 
pakan 

V. harveyi Meningkatkan sistem imun, 
kinerja pertumbuhan, dan 
meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup 
terhadap infeksi V. harveyi. 
Dosis optimal adalah 10 g/kg 
pakan. 

Talpur dan 
Ikhwanuddi
n, (2012) 

Mimba, 
Azadirachta 
indica 
(Daun) 

1, 2, 3, 4 dan  5 
g/kg pakan. 

V. harveyi Meningkatkan sistem imun, 
kinerja pertumbuhan, dan 
meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup 
terhadap infeksi V. harveyi. 

Talpur dan 
Ikhwanuddi
n, 2012 

Jahe, 
Zingiber officinale 
(Rimpang) 

1, 2, 3, 5 dan  
10 g/kg pakan. 

V. harveyi Meningkatkan sistem imun, 
kinerja pertumbuhan, dan 
meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup 
terhadap infeksi V. harveyi. 
Dosis optimal adalah 5 dan 
10 g/kg pakan. 

Talpur et al. 
(2013) 

Papermint, 
Mentha piperita 
(Daun) 

1, 2, 3, 4 dan  5 
g/kg pakan. 

V. harveyi Meningkatkan sistem imun, 
kinerja pertumbuhan, dan 
meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup 
terhadap infeksi V. harveyi. 

Talpur et al. 
(2014) 

Jintan hitam,  
Nigela sativa 

2,5, 5, dan 7,5 
g/kg pakan. 

V. 
alginolyticus 

Meningkatkan sistem imun 
dan meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup 
terhadap infeksi V. 
alginolyticus. Dosis optimal 
adalah 7,5 g/kg pakan. 

Fauzy et al. 
(2014) 

Wortel,  
Daucus carrota  
(Umbi) 

Injeksi 100, 150, 
200 µL/ekor 

V. 
alginolyticus 

Meningkatkan aktivitas 
fagositosis pada ikan kakap 
putih terhadap V. 
alginolyticus. Dosis optimal 
yang efektif yaitu pada 
perlakuan 200 µl/ekor 

Aris et al. 
(2019) 

Bambu vinegar 2 g/kg pakan V. 
anguillarum 

Meningkatkan kinerja 
pertumbuhan, sistem imun, 
dan meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup 
terhadap infeksi V. 
anguillarum. Dosis optimal 
adalah 2 g/kg pakan. 

Harikrishna
n et al., 
(2021) 

Astaxanthin 
alga 
Haematococcus 
pluvialis 

50, 100, 150 
mg/kg pakan 

V. 
alginolyticus 

Meningkatkan sistem imun 
dan meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup 
terhadap infeksi V. 
alginolyticus. 

Lim et al. 
(2021) 
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Pisang ambon,  
Musa paradisiacal 

3 g / 100 g 
pakan 

V. 
alginolyticus 

Meningkatkan sistem imun 
dan meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup 
terhadap infeksi V. 
alginolyticus. Dapat 
dimanfaatkan untuk 
pencegahan dan pengobatan 
terhadap vibriosis. 

Pattah et 
al. (2021) 

Polysaccharides  
Astragalus 
membranaceus  
(Akar) 

0,10 dan 0,20 
%/kg pakan 

V. harveyi Meningkatkan kinerja 
pertumbuhan, sistem imun, 
dan meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup 
terhadap infeksi V. harveyi. 
Dosis optimal adalah 0,10 
%/kg pakan. 

Yu et al. 
(2021) 

Peptida kedelai 
(500 g/kg) + 
Bubuk bawang 
putih (1 g/kg) 

1 dan 2 g/kg 
pakan 

V. 
alginolyticus 

Meningkatkan kinerja 
pertumbuhan, sistem imun 
dan meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup 
terhadap infeksi V. 
alginolyticus. 

Liao et al. 
(2022) 

Polygonum 
chinense  
(Daun) 

2, 5, dan 10 
g/kg pakan 

V. harveyi Meningkatkan sistem imun 
dan meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup 
terhadap infeksi V. harveyi 

Rashidah 
et al. 
(2023) 

Kenari,  
Canarium indicum 
(Kacang/Cotyledo
n) 

5, 10, 20 g/kg 
pakan 

V. 
alginolyticus 

Meningkatkan kinerja 
pertumbuhan, sistem imun 
dan meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup 
terhadap infeksi V. 
alginolyticus. 

Abdullah et 
al. (2024) 

 
Tabel 5. Aplikasi probiotik untuk infeksi vibriosis pada ikan kakap putih. 

Probiotik Metode Pemberian Spesies 
Patogen 

Efek pada Ikan Kakap Putih Sumber 

Enterobacter 
sp. G87 

Penambahan pada 
air dengan 
konsentrasi 104 , 106 
dan 108 CFU/ml   

V. harveyi Mampu menekan 
pertumbuhan dan 
meningkatkan ketahanan 
ikan kakap putih terhadap V. 
harveyi. Dosis optimal adalah 
106 CFU/ml  

Zakaria et al. 
(2019) 

Enterococcus 
hirae LAB3 

Penambahan pada 
air dengan 
konsentrasi 104 dan 
106 CFU/ml  

V. harveyi Mampu menekan 
pertumbuhan dan 
meningkatkan ketahanan 
ikan kakap putih terhadap V. 
harveyi. Dosis optimal adalah 
106 CFU/ml  

Masduki et al. 
(2020) 

 
Tabel 6. Aplikasi vaksin untuk infeksi V. anguillarum, V. harveyi, dan V. alginolyticus pada 

ikan kakap putih. 
Vaksin Metode 

Pemberian 
Spesies 
Patogen 

Efek pada Ikan 
Kakap Putih 

Sumber 

Vaksin DNA 
Outer membrane 
protein (OMP38) 

Injeksi 
Intramuskular 
dengan dosis  20 
µg larutan vaksin 

V. anguillarum Meningkatkan titer 
antibodi dan 
ketahanan terhadap 
V. anguillarum. 

Kumar et al. 
(2007) 
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bakteri V. 
anguillarum NB10 

DNA yang 
ditentukan (1 
µg/µl). 

Vaksin DNA 
OMP38 bakteri V. 
anguillarum NB10 
+ adjuvant 
chitosan 

Oral dengan dosis 
108 CFU/g pakan 

V. anguillarum Meningkatkan titer 
antibodi dan 
ketahanan terhadap 
V. anguillarum. 

Kumar et al. 
(2008) 

Vaksin Formalin 
killed V. 
anguillarum 

Perendaman 
dengan dosis 108  
CFU/mL, Oral 
dengan dosis 108  
CFU/g pakan, dan 
Injeksi 
intraperitoneal 
dengan dosis 0.1 
mL/ikan 

V. anguillarum meningkatkan sistem 
imun dan ketahanan 
terhadap infeksi V. 
anguillarum. 
Pemberian dengan 
melalui oral dan 
injeksi intraperitoneal 
paling efektif 
melawan vibriosis 

Shalaby dan 
Khalil (2008) 

Vaksin Attenuated 
V. alginolyticus 
ATCC 

Oral dengan dosis 
108-1010 CFU/g 
pakan 

V. alginolyticus Menghambat 
pertumbuhan V. 
alginolyticus, 
meningkatkan 
pertumbuhan, titer 
antibodi dan 
ketahanan terhadap 
V. alginolyticus. 

Idris et al. 
(2009) 

Vaksin heat-
inactivated biofilm 
cells (BF) dan 
free cell (FC) V. 
anguillarum 

Oral dengan dosis 
107, 1010, dan 1013 
CFU/g pakan 

V. anguillarum Meningkatkan titer 
antibodi dan 
ketahanan terhadap 
V. anguillarum. 
Vaksin BF lebih 
efektif melawan 
vibriosis 

Ram et al. 
(2019) 

Vaksin bivalent 
Pseudomonas 
stutzeri dan V. 
harveyi 

Injeksi 
intraperitoneal 
dengan dosis 0,1 
ml/ikan 

P. stutzeri dan 
V. harveyi 

Meningkatkan sistem 
imun dan ketahanan 
terhadap P. stutzeri 
dan V. harveyi. 

Nugrahawati 
et al. (2019) 

Vaksin live 
attenuated dan 
formalin-killed V. 
harveyi  

Perendaman 
dengan dosis 10⁷ 
CFU/ml 

V. harveyi  Meningkatkan sistem 
imun dan ketahanan 
terhadap infeksi V. 
harveyi. Vaksin live 
attenuated paling 
efektif melawan 
vibriosis. 

Chin et al. 
(2019) 

Vaksin sel 
rekombinan Outer 
Membrane 
Protein K (r-
OmpK) bakteri V. 
alginolyticus, 
Vaksin sel 
rekombinan DNA 
Chaperone J (r-
DnaJ) bakteri V. 
harveyi, dan 
Vaksin Whole 

Injeksi 
intraperitoneal 
dengan dosis 107 
CFU/mL 

V. harveyi, V. 
alginolyticus, 
dan V. 
parahaemolyti
cus 

Meningkatkan sistem 
imun dan ketahanan 
terhadap berbagai 
strain Vibrio patogen. 
Vaksin sel 
rekombinan yang 
mengandung r-
OmpK paling efektif 
melawan vibriosis. 

Silvaraj et al. 
(2020) 
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cells-killed V. 
harveyi  

Vaksin formalin-
killed V. 
harveyi VH1 

Oral dengan dosis 
106 CFU/g pakan 

V. harveyi  Meningkatkan kinerja 
pertumbuhan, sistem 
imun, dan ketahanan 
terhadap V. harveyi. 

Mohamad et 
al. (2021) 

Vaksin Formalin 
killed V. 
alginolyticus, dan  
Vaksin Formalin 
killed V. 
alginolyticus + 
adjuvant 

Oral dengan dosis 
108 CFU/g pakan, 
dan Injeksi 
intraperitoneal 
dengan dosis 0.1 
mL/ikan 

V. alginolyticus Meningkatkan titer 
antibodi dan 
ketahanan terhadap 
infeksi V. 
alginolyticus. 
Pemberian vaksin + 
adjuvant lebih efektif 
terhadap infeksi 
vibriosis. 

Ahangarzadeh 
et al. (2022) 

Vaksin formalin-
killed V. 
harveyi VH1 

Oral dengan dosis 
106 CFU/g pakan 

V. harveyi, V. 
alginolyticus, 
dan V. 
parahaemolyti
cus 

Meningkatkan sistem 
imun dan ketahanan 
terhadap berbagai 
strain Vibrio patogen. 
Vaksin formalin-killed 
V. harveyi VH1 
efektif melawan 
vibriosis. 

Mohamad et 
al. (2022) 

Vaksin 
monovalent V. 
harveyi, dan 
Vaksin bivalent 
Streptococcus 
iniae dan V. 
harveyi 

Injeksi 
intraperitoneal 
dengan dosis 0.1 
mL/ikan, dan 
Perendaman 
dengan dosis 109  
CFU/mL 

S.iniae dan V. 
harveyi 

Meningkatkan sistem 
imun dan ketahanan 
terhadap S.iniae dan 
V. harveyi. Vaksin 
monovalent V. 
harveyi yang diberi 
dengan Injeksi 
intraperitoneal paling 
efektif melawan 
vibriosis. 

Erfanmanesh 
et al. (2024) 

 
 

KESIMPULAN  

Serangan vibriosis pada kegiatan 
budidaya ikan kakap putih disebabkan oleh 
bakteri dari genus Vibrio, yaitu V. 
anguillarum, V. harveyi, dan V. alginolyticus 
yang memiliki karakteristik masing-masing. 
Pengendalian infeksi V. anguillarum, V. 
harveyi, dan V. alginolyticus dapat 
menggunakan antibiotik, tetapi metode ini 
tidak dianjurkan karena dapat 
menimbulkan dampak negatif pada 
lingkungan perairan, patogen yang menjadi 
resistensi, dan residu antibiotik. 
Pencegahan penyakit dengan 
pemanfaatan tanaman obat, probiotik dan 
vaksinasi lebih dianjurkan karena bersifat 

lebih aman dan ramah lingkungan. 
Pemberian tanaman obat, probiotik dan 
vaksinasi terbukti dapat mencegah infeksi 
agen penyebab penyakit vibriosis pada 
ikan kakap putih.. 
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